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ABSTRACT 

Various phenomena in the field of education highlight the 
importance of developing student achievement, especially in the 
aspects of the teacher's role, the role of parents, and student 
motivation towards students’ learning achievement. Researchers 
argue that student learning needs will be fulfilled if there is 
optimal support from educators in schools and parents who guide 
at home and if there is motivation from within. This research was 
conducted quantitatively with multiple regression analysis. Data 
collection was carried out by distributing three questionnaires to 
respondents. The data obtained were processed by testing the 
reliability and validity, performing multiple regression analysis, 
and determining the contribution through the R-square value. 
The results of the study which included 30 students at SD Karunia 
Imanuel found that the teacher's role had an effect on student 
achievement, but both the role of parents and student motivation 
had no effect on student achievement. Nevertheless, based on 
the F-test these three variables affect student achievement. 

Keywords: Teacher's role; Parents' role; Student's learning 
Motivation; Student's achievement; Relation 
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ABSTRAK 

Berbagai fenomena bidang pendidikan banyak menyoroti tentang 
pentingnya perkembangan prestasi siswa yang terbentuk 
khususnya pada aspek peran guru, peranan orang tua, dan 
motivasi belajar siswa dalam proses belajar untuk menentukan 
prestasi belajar siswa tersebut. Peneliti melihat bahwa kebutuhan 
pembelajaran siswa akan terselenggara dengan baik dalam 
menunjang prestasi belajar anak jika adanya dukungan dari peran 
lingkungan yang  baik dan optimal pula terutama dari pendidik di 
sekolah yaitu guru serta orang tua yang membimbing di rumah 
dan motivasi dari dalam diri siswa. Penelitian ini dilakukan secara 
kuantitatif dengan analisis regresi berganda. Pengumpulan data 
dilakukan dengan penyebaran tiga kuesioner terhadap 
responden yang adalah siswa. Data yang didapatkan diolah 
dengan menguji reliabilitas dan validitas, melakukan analisis 
regresi berganda dan menentukan kontribusi melalui nilai R-
square. Hasil penelitian yang mengikutsertakan 30 orang siswa di 
SD Karunia Imanuel ditemukan secara parsial bahwa peran guru 
berpengaruh kuat terhadap prestasi siswa, peran orang tua tidak 
berpengaruh terhadap prestasi siswa, dan motivasi siswa tidak 
berpengaruh terhadap prestasi siswa dan berdasarkan uji-F 
ketiga variabel ini berpengaruh terhadap prestasi siswa. 
 
Kata Kunci: Peran guru; peran orang tua; motivasi belajar siswa; 
Prestasi siswa; Pengaruh 

 
 

Pendahuluan  

Pandemi Covid-19 tidak hanya berdampak pada kesehatan, 
tetapi juga berdampak di berbagai dimensi kehidupan dalam 
masyarakat di dunia. Salah satu sektor yang mengalami perubahan di 
masa pandemi adalah dunia pendidikan. Sebuah sejarah baru dalam 

dunia pendidikan, satu generasi mengalami suatu distraksi dalam 
mengenyam pendidikannya. Usaha untuk menahan penyebaran Covid-
19 melalui penggunaan intervensi non-farmakologis dan tindakan 
pencegahan seperti memberi jarak sosial dan isolasi diri telah 

menyebabkan penutupan sekolah dasar dan menengah di lebih dari 100 
negara. Semua lembaga pendidikan di Indonesia telah ditutup 
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sementara untuk menahan penyebaran pandemi Covid-19. Pemerintah 
Indonesia telah menerapkan berbagai peraturan ketat di seluruh 
provinsi untuk meratakan kurva dan meredam Coronavirus. Fowler dkk 
(2020, 71) melaporkan bahwa penerapan pembatasan sosial efektif 

dalam membatasi penyebaran Covid-19, tetapi memiliki dampak besar 
pada ekonomi. Namun, Viner dkk (2020) melaporkan bahwa saat ini 
tidak ada model yang tersedia atau laporan berbasis empiris yang 

menunjukkan korelasi positif antara penutupan sekolah dan 
pembatasan penyebaran Covid-19.  

Sebanyak 25,49 juta siswa tingkat Sekolah Dasar di Indonesia 

menjalankan pembelajaran jarak jauh selama masa pandemi 
(Kemendikbud, 2019). Hal ini menunjukkan ada lebih dari 56% jumlah 
peserta didik di Indonesia mengalami jenis pembelajaran yang benar-
benar baru dan belum pernah diterapkan sepenuhnya selama adanya 

sistem pendidikan di Indonesia meskipun pembelajaran jarak jauh telah 
diatur oleh Permendikbud Nomor 119 Tahun 2014 dan panduan 
berkaitan dengan pembelajaran jarak jauh sudah diberikan dari 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan lewat Surat Edaran 
Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020. Aji (2020) menyatakan dengan 
terganggunya pembelajaran di era pandemi berdampak pada 
kesehatan mental siswa dan menurunkan kualitas belajar dan 
keterampilan siswa dalam proses belajar. Pandemi Covid-19 menjadi 
topik menarik dalam dunia pendidikan di Indonesia di berbagai provinsi 
dan kabupaten, khususnya di Provinsi Lampung. Suci Larasati (2021) 
dan Clara Fatimah dkk (2020) memaparkan kendala belajar siswa 
selama masa pandemi Covid-19 di sekolah masing-masing menyatakan 
banyaknya tantangan dan keterbatasan yang dihadapi siswa, guru dan 
orang tua dalam proses belajar mengajar di masa pandemi Covid-19, 
seperti rendahnya pengetahuan teknologi, kurangnya pembangunan 
infrastruktur, terbatasnya akses internet, masalah komunikasi dan 
interaksi antara siswa, guru, dan orang tua, jam kerja guru yang sudah 
melewati batas bagi guru karena mereka perlu berkoordinasi dan 
berkomunikasi dengan semua pihak termasuk guru lain, dan kepala 
sekolah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui:  



Peran Guru, Peran Orang Tua, Dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar  
di SD Karunia Imanuel Bandar Lampung  

Giovanni Pedro Aprista Pakpahan, Samuel Lukas 

 

 

POLYGLOT: Jurnal Ilmiah Vol 18, No 2 Jul 2022  Page 308 

1.  Apakah peran guru berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
di SD Karunia Imanuel pada tahun ajaran 2019/2020? 

2. Apakah peran orang tua berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar di SD Karunia Imanuel pada tahun ajaran 2019/2020? 

3. Apakah peran motivasi belajar siswa berpengaruh positif terhadap 
prestasi belajar di SD Karunia Imanuel pada tahun ajaran 
2019/2020? 

4. Apakah terdapat pengaruh positif peran guru, peran orang tua dan 
motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar di SD Karunia 
Imanuel pada tahun ajaran 2019/2020? 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dirancang menggunakan penelitian kuantitatif, 
peneliti ingin mencari hubungan antara peran guru, peran orang tua 

dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar di SD Karunia 
Imanuel Bandar Lampung tahun pelajaran 2019/2020. Dalam 
menentukan sampel dari suatu populasi dalam penelitian ini, menurut 

Gay, Mills dan Airasian (2009) diperlukan sampel sebanyak 30 
responden untuk penelitian regresi. Oleh karena itu,  dalam penelitian 
ini 30 siswa SD Karunia Imanuel menjadi sampel penelitian. Sampel 

penelitian terdiri dari 30 siswa yang menerima angket melalui Google 
Form yang dikirim dan diedarkan melalui Whatsapp. Peneliti membuat 
tiga kelompok pertanyaan, 13 pertanyaan untuk instrumen peran guru, 
9 pertanyaan untuk instrumen peran orang tua, 20 pertanyaan untuk 
instrumen motivasi belajar siswa. Selain itu, dalam penelitian ini rata-
rata nilai raport siswa dari guru yang mengajar digunakan untuk melihat 
prestasi belajar siswa. Peneliti menggunakan model Skala Likert sebagai 

pilihan jawaban responden agar jawaban lebih tepat dan akurat. 
Alternatif jawaban yang dapat dipilih adalah “Selalu” yang mendapat 
skor 1 (satu), “Sering” yang mendapat skor 2 (dua), “Kadang-kadang” 

yang mendapat skor 3 (tiga), “Jarang” yang mendapat skor 4 (empat) 
dan “Tidak Pernah” yang mendapat skor 5 (lima), dan analisis data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan reliabilitas 
instrumen penelitian, uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji 
homogenitas, dan juga uji hipotesis. 
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Segala sesuatu yang siswa capai setelah pembelajaran sering 
disebut juga prestasi belajar. Berkenaan dengan itu, Arno F. Witting 
dalam Khoiriyah (2016) menyatakan bahwa belajar dapat didefinisikan 
tentang perubahan permanen dalam perilaku perilaku suatu makhluk 

hidup yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman. Muhibbin dalam Siti 
(2016) penelitiannya mengemukakan ada beberapa aspek yang 
memengaruhi hasil diantaranya faktor eksternal, faktor internal, dan 

pendekatan dalam esensi belajar. Prestasi belajar merupakan sebuah 
pencapaian pembelajaran yang diperoleh ketika seorang siswa 
menyelesaikan tugas sekolah dan latihan soal di sekolah. Pengertian 
pemahaman dalam prestasi pada dasarnya didapatkan dari sudut 
pandang intelektual karena berkaitan dengan kemampuan 
pengetahuan kapasitas informasi atau memori siswa, pemahaman, 
penerapan, analisis, penggabungan dan penilaian. Hasil belajar 

dibuktikan dengan nilai atau skor evaluasi pendidik terhadap tugas-
tugas siswa atau tes yang diambil (Djamarah & Zain, 2013). 

Peran guru merupakan hal yang penting, Djamarah dan Zain 
(2013, 112) mengemukakan bahwa guru memiliki peran yang esensial 
dalam penguatan dan pembelajaran di sebuah negara yang tidak 
tergantikan oleh komponen apapun dalam kehidupan bernegara dari 
masa yang lampau. Fungsi guru dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa merupakan perilaku pendidik secara umum yang harus dilakukan. 
Peran guru dalam menyelesaikan kewajibannya dalam mendukung 
prestasi belajar siswa diambil dari Djamarah dalam Sari (2013) Terdapat 
13 (tiga belas) indikator peran guru ini yaitu korektor, informator, 
pengelola kelas, organisator, inisiator, demonstrator, supervisor, 
evaluator inspirator, motivator, fasilitator, pembimbing, dan mediator. 

Tulus Tu’u dalam Anggraini (2020) menganjurkan agar adanya 
orang tua juga berusaha mendorong prestasi belajar anak dengan 
memberikan dorongan, membimbing anak dalam belajar, 

mencontohkan teladan yang baik, berkomunikasi dengan harmonis 
antar orang tua dan anak, memperlengkapi anak sesuai dengan 
kebutuhan belajarnya, dan terus mengawasi cara belajar anak. Peran 
orang tua dalam pembelajaran anak merupakan fungsi yang harus 

dijalankan orang tua dalam memperkuat perannya untuk meningkatkan 
kemampuan belajar anak, selaras dengan Stainback dan Stainback 
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dalam Maryastuti (2015) membuat pengategorian bahwa terdapat tiga 
parameter peran orang tua yaitu pembimbing, motivator, dan 
fasilitator. 

Dalam pandangan Sardiman (2012), motivasi ada pada semua 

individu dan  terdapat 8 (delapan) indikator motivasi belajar, yaitu 
tekun dalam menghadapi pekerjaan, ulet menghadapi persoalan dan 
kerumitan, menunjukkan minat dan ketertarikan, lebih senang 
melakukan pekerjaan secara mandiri, mudah bosan dengan pekerjaan 
yang rutin, tidak dengan mudah untuk merubah keyakinan, dapat 
mempertahankan argumennya, suka menemukan dan memecahkan 

masalah dalam soal-soal. Jika dalam proses pembelajaran indikator-
indikator tersebut timbul maka guru akan sangat tertolong dalam 
melaksanakan pembelajaran, sedangkan situasi berseberangan juga 
sangat sering dijumpai dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian validitas instrumen 

kepada 30 responden menggunakan tingkat signifikansi 5% dan derajat 
kebebasan (df) n-2 yaitu 30-2=28, sehingga diperoleh nilai r-tabel 
sebesar 0,3610. Teknik Cronbach Alpha dilakukan melalui bantuan 
aplikasi SPSS yang biasa digunakan untuk menguji reliabilitas, dipakai 
dalam penelitian ini dengan jumlah sampel uji coba kuesioner sebanyak 
30 responden.  
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Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Peran Guru, Peran Orang Tua, 
dan Motivasi Belajar Siswa 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Peran Guru 0,917 Reliabel 

Peran Orang Tua 0,692 Reliabel 
Motivasi Belajar 

Siswa 
0,890 Reliabel 

Prestasi Belajar SIswa 0,964 Reliabel 
Sumber : SPSS 23, Pengolahan Data (2021) 

Ditemui setiap instrumen dalam penelitian ini valid dengan hasil R 
hitung > R tabel (0,361) dan hasil perhitungan Cronbach Alpha (𝛼) 

bernilai lebih dari 0,6 yang menandakan bahwa instrumen Peran Guru, 
Peran Orang Tua, Motivasi Belajar Siswa dan Prestasi Siswa baik 
reliabilitasnya. 

Tabel 2. Uji Normalitas Variabel Peran Guru, Peran Orang Tua, 
Motivasi Belajar Siswa 

 Kolmogorov-
Smirnov 
Statistic 

df Sig.  

Peran Guru 0,109 30 0,200 
Peran Orang Tua 0,125 30 0,200 
Motivasi Belajar 

Siswa 
0,151 30 0,077 

Prestasi Belajar 

Siswa 
0,115 30 0,063 

Sumber : SPSS 23, Pengolahan Data (2021) 

Dari hasil pengolahan data menggunakan SPSS diketahui bahwa nilai 
variabel Peran Guru adalah 0,200, Peran Orang Tua adalah 0,200, 
Motivasi Belajar Siswa adalah 0,077 dan Prestasi Belajar Siswa adalah 
0,063 menunjukkan nilai siginifikansi lebih dari > 0,05. Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa data berdistribusi secara normal. 

Uji Heteroskedastisitas bermaksud untuk memeriksa apakah dalam 
model regresi terjadi perbedaan varian dari residual satu observasi ke 
observasi yang lainnya. Jika varian dari residual satu observasi ke 
observasi yang lain tetap, maka terjadi homoskedastisitas dan jika 
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berbeda maka dikenali terjadi heteroskedastisitas. Untuk memastikan 
ada atau tidak heteroskedastisitas dapat melakukan uji Glejser. Dasar 
pengambilan keputusan dari pengujian ini adalah jika nilai signifikansi ≥ 
0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, berlaku sebaliknya. Hasil 

pengujian heteroskedastisitas yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas Variabel Peran Guru, Peran Orang Tua 
dan Motivasi Belajar siswa 

Variabel Nilai Sig. Kesimpulan 
Peran Guru 0.709 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Peran Orang Tua 0.967 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Motivasi Belajar 

Siswa 
0.477 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Sumber : SPSS 23, Pengolahan Data (2021) 

Dari hasil pengolahan data menggunakan SPSS diketahui bahwa nilai 
signifikasi dari variabel Variabel Peran Guru, Peran Orang Tua dan 
Motivasi Belajar siswa (masing-masing 0.70; 0,96 dan 0,47) > dari 0,05 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan.  

Untuk menentukan hasil akhir dari penelitian dengan menjawab 
hipotesis mengenai keterkaitan dan pengaruh dari variabel independen 

terhadap variabel dependen dilakukan uji regresi linear berganda 
tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Tabel Regresi Linear Berganda. 

Model 
Unstandardized 

B 

Std. 

Error 
 

t Sig. 

(Constant) 74.099 9.190 8.063 0.000 
Peran Guru 0.525 .141 3.722 0.001 
Peran Orang Tua 0.288 .173 1.665 0.108 
Motivasi belajar 

Siswa 
-0.197 .124 -1.589 0.124 

Sumber : SPSS 23, Pengolahan Data (2021) 

Dengan tingkat signifikansi 95% jumlah observasi (n) 30, variabel bebas 
(k) = 3, sehingga df (n-k-1)= 26. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t 
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diperoleh t statistik untuk variabel Peran Guru sebesar 3,722 > t-tabel 
1,706 pada tingkat kepercayaan α=5%. Maka dapat diambil kesimpulan 
H0 ditolak dan HA1.diterima. Artinya secara parsial ada pengaruh positif 
antara variabel peran guru terhadap variabel prestasi belajar. Apabila 

peran guru mengalami peningkatan sebesar 1 Poin, maka prestasi 
belajar akan mengalami peningkatan sebesar 0,525 poin, dengan 
asumsi variabel lain dalam keadaan konstan/tetap. 

 Dengan tingkat signifikansi 95% jumlah observasi (n) 30, variabel 
bebas (k) = 3, sehingga df (n-k-1) = 26. Berdasarkan hasil perhitungan 
uji-t didapatkan t-statistik untuk variabel Peran Orang tua senilai 1,665 
< t-tabel yaitu 1,706 pada tingkat kepercayaan α=5%. Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa H0 diterima dan HA2. ditolak. Artinya secara 
parsial ada tidak ada pengaruh antara variabel peran orang tua 
terhadap variabel prestasi belajar. 

 Dengan tingkat signifikansi 95% jumlah observasi (n) 30, variabel 
bebas (k) = 3, sehingga df (n-k-1)= 26. Berdasarkan hasil perhitungan uji-
t diperoleh t statistik untuk variabel motivasi siswa sebesar 1.589 < t-
tabel 1,706 pada tingkat kepercayaan α=5%. Maka dapat disimpulkan 
H0 diterima dan HA3 ditolak. Artinya secara parsial tidak ada pengaruh 
antara variabel motivasi siswa terhadap prestasi belajar.  

Uji F dipakai untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara utuh. Bersumber dari analisis 
sebagaimana Tabel 5 diperoleh nilai signifikansi F sebesar 5,853 dengan 
tingkat kepercayaan α=5%, df1= k-1 (3-1=2), df2= (30-3) = 27 dengan 
kriteria pengujian untuk k adalah variabel n adalah jumlah observasi 
seperti pada table 5 di bawah: 

Tabel 5. Pengujian Regresi Peran Guru, Peran Orang Tua dan motivasi 
belajar siswa dengan Prestasi Belajar 

Model 
Sum of 
Squares 

df F-Hitung 
F-

tabel 
Sig. 

Regression 218.160 3 5.853 3,35 .003b 
Sumber : Pengolahan data (2021) 

F-hitung didapat adalah sebesar 5.348 > 3,35 F-tabel, yang berarti H0 

ditolak. Berarti Terdapat pengaruh antara peran guru, peran orang tua 

dan motivasi belajar siswa secara bersama-sama terhadap prestasi 
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Belajar di SD Karunia Imanuel Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2019/2020. Adjusted R-Squared atau koefisien determinasi dengan nilai 
0,635. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Prestasi Belajar 
Siswa dapat dijelaskan oleh Peran Guru, Peran Orang Tua dan Motivasi 

Belajar sebesar 63,5 persen atau juga dengan kata lain Sebanyak 36,5 
persen dipengaruhi oleh faktor lain di luar model regresi. 

Hubungan Peran Guru dengan Prestasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil dari Ordinary Least Square (OLS) dapat 
dijelaskan bahwa variabel peran guru berpengaruh positif dan signifikan 
dengan nilai koefisien sebesar 0,525 terhadap Prestasi belajar, yang 

berarti apabila terjadi kenaikan sebesar 1 poin Peran guru, sehingga 
akan meningkatkan prestasi belajar sebesar 0,525 poin dengan asumsi 
variabel lain dalam keadaan konstan. Dapat dikatakan Variabel Peran 
Guru berkorelasi terhadap prestasi belajar siswa. 

 Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara peran guru terhadap prestasi 
belajar. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru di SD 
Karunia Imanuel Bandar Lampung memiliki dampak terhadap prestasi 
belajar siswa di SD Karunia Imanuel Bandar Lampung. 

Sepanjang tahun 2019-2020 data menunjukkan bahwa terdapat 

18 siswa yang meraih prestasi dalam bidang akademik dan non 
akademik di SD Karunia Imanuel Bandar Lampung, tidak terlepas dari 
peran penting seorang guru dalam mendidik,  mendukung serta 
mendorong siswa untuk mendapatkan prestasi. 

 Peran guru merupakan hal yang penting, Djamarah dan Zain 
(2013) mengemukakan bahwa guru memiliki peran yang esensial dalam 
penguatan dan pembelajaran di sebuah negara yang tak tergantikan 
oleh komponen apapun dalam kehidupan bernegara dari masa yang 
lampau. Dengan bertambahnya peran melalui kehadiran seorang guru 
dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, semakin dapat diandalkan 

mereka untuk membuat dan menciptakan status diri bagi masa depan 
bangsa. 
 Banyak hal yang berperan serta dalam meningkatkan prestasi 
siswa, termasuk karakteristik diri siswa dan latar belakang keluarga 

serta lingkungan. Tetapi melalui penelitian ini ditunjukkan bahwa, 
peran guru yang menduduki posisi penting dari antara faktor-faktor 
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yang berhubungan prestasi siswa. Prey Katz dalam Sardiman (2012) 
menjelaskan peran guru sebagai komunikator, teman yang bisa 
mendukung dalam memberi nasehat, motivator yang memberi inspirasi 
dan penyemangat, pembimbing dalam masa berkembang siswa untuk 

perubahan sikap dan perilaku manusia dan peran yang mampu 
mengevaluasi pelajaran. 
 SD Karunia Imanuel Bandar Lampung memiliki guru-guru yang 

memiliki peran dalam mendidik siswa yaitu sebagai korektor, 
informator, pengelola kelas, organisator, inisiator, demonstrator, 
supervisor, evaluator inspirator, motivator, fasilitator, pembimbing, 
mediator yang menghasilkan siswa yang berprestasi secara individu. 
Cara yang lebih baik untuk menilai peran guru adalah dengan melihat 
kinerja mereka di tempat kerja, termasuk hal yang mereka lakukan di 
kelas dan seberapa banyak kemajuan yang dicapai siswa yang mereka 

ajar yang dapat terlihat melalui prestasi belajar siswa. Hal ini 
menyebabkan kebijakan yang mengharuskan evaluasi kinerja guru di 
tempat kerja, sebagian didasarkan pada bukti tentang pembelajaran 
siswa mereka. 
 Dalam hal prestasi siswa ketika tes membaca dan berhitung, 
Opper (2019) menyatakan guru diperkirakan memiliki pengaruh dua 
hingga tiga kali lipat dari faktor sekolah lainnya, termasuk layanan, 
fasilitas, dan bahkan kepemimpinan. Penelitian juga sependapat 
dengan pernyataan Suwardi (2018) bahwa dalam kegiatan belajar 
mengajar, interaksi antara guru dan anak didik merupakan kegiatan 

yang dominan Dengan penelitiannya, Suwardi menemukan bahwa ada 
hubungan antara peran guru dalam proses pembelajaran dengan 
prestasi siswa kelas IV SDN 34/1 Teratai. 

Hubungan Peran Orang Tua dengan Prestasi Belajar Siswa 

 Berdasarkan hasil dari Ordinary Least Square (OLS) dapat 
dijelaskan bahwa variabel peran orang tua tidak berpengaruh dengan 

nilai t-hitung 1,665 < t-tabel 1,706 dengan tingkat signifikansi >0,05 
yang berarti tidak ada pengaruh Peran Orang Tua terhadap Prestasi 
belajar dapat dikatakan Variabel Peran Orang Tua tidak berkorelasi 
terhadap prestasi belajar siswa. 

 Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian bahwa terdapat 
pengaruh antara Peran orang tua terhadap Prestasi belajar. Dari hasil 
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penelitan ini memberitahukan bahwa Peran orang tua di SD Karunia 
Imanuel Bandar Lampung tidak memiliki pengaruh terhadap prestasi 
belajar di SD Karunia Imanuel Bandar Lampung. Berdasarkan hasil 
wawancara secara oral dengan beberapa orang tua di SD Karunia 

Imanuel Bandar Lampung menghasilkan temuan bahwa dalam masa 
pembelajaran jarak jauh, orang tua belum berhasil beradaptasi dalam 
menggunakan jenis pembelajaran jarak jauh ini, sehingga orang tua 

siswa belum maksimal menerapkan peranannya dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa baik dalam bentuk membimbing, menjadi 
motivator dan memberi pengaruh. 
 Stainback dan Stainback (1999) mengemukakan peran orang tua 
adalah sebagai fasilitator, motivator dan sebagai mentor atau 
pembimbing. Namun menurut temuan lain peran orang tua terus 
mengalami perubahan dari masa ke masa. Ini ditunjukkan pada temuan 

penelitian yang dilakukan oleh Winingsih (2020) menyatakan 
setidaknya ada empat peran orang tua semasa pembelajaran jarak jauh 
(PJJ),  yaitu orang tua menjadi pengajar di rumah berkolaborasi dengan 
guru dalam memberi bimbingan pembelajaran anak, orang tua menjadi 
mediator, maksudnya orang tua menjadi bagian dalam menyalurkan 
ilmu pengetahuan lewat sarana belajar dari sekolah, orang tua menjadi 
sebagai motivator, maksudnya dalam pembelajaran di rumah orang tua 
secara khusus memberikan penghiburan dan dorongan penuh dalam 
pelaksanaan pembelajaran siswa, dan membuat proses belajar menjadi 
menyenangkan untuk mencapai hasil yang memuaskan dan yang 

terakhir orang tua sebagai pemberi pengaruh atau influencer. 
 Ada beberapa komponen yang berdampak pada prestasi belajar 
siswa di sekolah, mulai dari faktor di luar diri yaitu latar belakang 
keluarga, infrastruktur ruang belajar , lokasi dan fasilitas di sekolah, 
sikap belajar, motivasi, jaringan koneksi, guru dan ini semua dengan 
jelas menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa tidak sekadar 
dipengaruhi oleh peran orang tua. Penelitian ini juga sejalan dengan 
pernyataan dari penelitian Badria et al (2018) yang menunjukkan bahwa 
tidak ditemukan adanya pengaruh peran orang tua terhadap prestasi 
belajar IPA siswa kelas VII SMPN 2 Saronggi. 
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Hubungan Motivasi belajar Siswa dengan Prestasi belajar 

 Berdasarkan hasil dari Ordinary Least Square (OLS) dapat 
dijelaskan bahwa variabel motivasi belajar siswa tua tidak berpengaruh 
terhadap Prestasi Belajar Siswa dengan nilai t-hitung 1,589 < t-tabel 

1,706 dengan tingkat signifikansi >0,05 yang berarti tidak ada pengaruh 
Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi belajar dapat dikatakan 
Variabel Motivasi belajar Siswa tidak berkorelasi terhadap prestasi 
belajar siswa. 
 Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar siswa terhadap 

Prestasi belajar. Dari hasil perhitungan di dalam penelitan ini 
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa di SD Karunia Imanuel 
Bandar Lampung tidak memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar di 
SD Karunia Imanuel Bandar Lampung. Motivasi belajar merupakan hal 

yang bernilai, namun dengan sistem pembelajaran yang saat ini 
berlangsung di SD Karunia Imanuel Bandar Lampung yaitu 
pembelajaran jarak jauh, motivasi belajar ternyata belum mampu 
memberikan dampak terhadap prestasi siswa baik dalam bentuk 
motivasi internal maupun eksternal yang bisa dibangun oleh orang tua 
dan guru serta keadaan belajar siswa di rumah maupun sekolah, 
sehingga prestasi siswa tidak mengalami peningkatan maupun 
penurunan. Karena dalam pembelajaran jarak jauh perlu juga 
memperhatikan lokasi dan lingkungan rumah tinggal siswa, ditinjau dari 
aspek kenyamanan, keamanan, ketersediaan kebutuhan dasar yang 
memadai. Kondisi mental dan emosi siswa selama pembelajaran juga 
menjadi perhatian apakah cemas atau takut, apakah mereka memiliki 
jaringan dukungan yang kuat di dalam rumah atau di komunitasnya. 
Kepemilikan akses ke teknologi untuk pembelajaran jarak jauh menjadi 
faktor penentu dalam pembelajaran jarak jauh, selain itu, perlu 
mengetahui orang tua siswa atau orang lain dalam rumah siswa yang 
berperan dalam situasi pembelajaran ini. Berbeda ketika di sekolah 
setiap murid mendapat fasilitas dan lingkungan yang memang di 
sesuaikan untuk suasana pembelajaran yang efektif. 
 Penelitian ini juga sejalan dengan pernyataan dari penelitian 
Inayah dkk (2013) yaitu tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
motivasi belajar terhadap prestasi akademik mata Pelajaran Ekonomi 
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Pada Siswa XI IPS SMA Negeri 1 Lasem. Widyanto dan Wulaningrum 
(2017) juga melakukan penelitian serupa dan dalam penelitiannya 
membuktikan motivasi belajar baik secara simultan dan parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa Jurusan 

Akuntansi Politeknik Negeri Samarinda.  

Hubungan Peran Guru, Peran Orang Tua dan Motivasi belajar Siswa 
dengan Prestasi Belajar 

Hasil pengkajian melalui penelitian ini menunjukkan adanya 
pengaruh positif yang signifikan antara peran guru, peran orang tua dan 
motivasi belajar siswa dengan prestasi belajar. Hasil ini didukung F-

hitung yang didapat adalah sebesar 5,853 > 3,35 F-tabel. Artinya bahwa 
adanya hubungan antara peran guru, peran orang tua dan motivasi 
belajar siswa dengan prestasi belajar di SD Karunia Imanuel Bandar 
Lampung 2019/2020. Hal ini sesuai dengan hipotesis dalam penelitian 

yang menduga adanya pengaruh antara peran guru, peran orang tua 
dan motivasi belajar siswa secara bersama-sama terhadap prestasi 
Belajar di SD Karunia Imanuel Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2019/2020 

Prestasi belajar dapat dicapai siswa akibat dari dua kategori 
yaitu unsur internal dan eksternal. Dalyono dan Fathurrohman (2012) 

menyatakan unsur-unsur yang mempengaruhi ketercapaian hasil 
belajar memang berasal dari Faktor intern (motivasi diri dan minat), 
faktor ekstern (orang tua, guru dan masyarakat). Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang pernah dijalankan oleh Ari Eka Astuti (2010, 

110) yang menyatakan adanya hubungan antara peran orang tua 
dengan prestasi belajar, motivasi belajar dengan prestasi belajar dan 
peran orang tua dan motivasi belajar dengan prestasi belajar Aquami 
(2018) juga menyatakan dalam penelitiannya bahwa terdapat 
hubungan antara peran guru dan peran orang tua terhadap hasil belajar 
siswa MIN 2 Palembang. 

Kesimpulan  

Penelitian ini menemukan bahwa adanya pengaruh positif 
antara peran guru terhadap prestasi belajar siswa, sedangkan variabel 
peran orang tua dan motivasi siswa tidak berpengaruh terhadap 
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prestasi belajar siswa. Guru merupakan sosok penting yang 
memengaruhi prestasi siswa. Guru semakin dituntut untuk 
menjalankan fungsinya dengan memaksimalkan perannya dalam 
rangka meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada 

pembelajaran jarak jauh.  
 Untuk lebih meningkatkan prestasi belajar siswa, manajemen 
sekolah harus dapat memberikan pendidikan dan pelatihan untuk 

memajukan dan terus meningkatkan kemampuan kinerja guru dalam 
peningkatan wawasan, keterampilan dan pengembangan metode 
pembelajaran yang akan diterapkan untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Manajemen sekolah juga perlu berupaya membangun 
komunikasi dengan orang tua siswa untuk meningkatkan perhatian 
terhadap berbagai kegiatan belajar siswa dalam rangka meningkatkan 
prestasi siswa, seperti mengadakan pertemuan rutin. 
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